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ABSTRACT
Pendahuluan : Penyakit Hirschsprung (PH) adalah kelainan kongenital berupa
gangguan perkembangan komponen intrinsik dari sistem saraf enterik yang
ditandai tidak adanya sel-sel ganglionik pada pleksus mesenterikus dan
submukosa saluran cerna bagian distal yang dimulai dari spingter ani interna
hingga saluran cerna bagian proksimal pada jarak tertentu. Untuk menegakkan
diagnosa PH secara pasti dapat dilakukan pemeriksaan biopsi baik dengan
menggunakan metode biopsi hisap rektum (61%) atau dengan metode open fullthickness
(39%). Pemeriksaan biopsi ini dapat di kerjakan dengan metode
pewarnaan hematoxylin eosin (H&E), dan imunohistokimia calretinin. Peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai nilai diagnostik pewarnaan histopatologi biopsi
hisap rektum dengan imunohistokimia calretinin di Rumah Sakit Umum Daerah
dr.Zainoel Abidin Banda Aceh.
Metode : Penelitian ini menggunakan design penelitian observasional dengan
pendekatan cross sectional rancangan bernilai epidemiologi. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui sensitivitas, spesifisitas, nilai duga positif, nilai duga
negatif dan akurasi dari masing-masing pewarnaan imunohistokimia calretinin
pada PH. Penelitian ini pengambilan sample dilakukan dengan consequtive
sampling, dimana setiap blok parafin yang memenuhi kriteria inklusi akan di
analisis.
Hasil : Berdasarkan uji diagnostik didapatkan nilai sensitivitas sebesar 92,8%.
Hasil spesifisitas sebesar 100 %. Nilai akurasi sebesar 93,3 % yang berarti bahwa
kemampuan pemeriksaan imunohistokimia calretinin mendeteksi secara benar
seluruh sampel penelitian menderita PH sebesar 93,3 %. Nilai duga positif sebesar
100%, yang berarti apabila sampel  positif dari pemeriksaan imunohistokimia
calretinin maka 100% sampel benar menderita PH. Sedangkan nilai duga negatif
sebesar 50%, yang berarti apabila sampel negatif dari pemeriksaan
imunohistokimia calretinin menunjukkan 50 % benar bahwa sampel tidak
menderita PH.
Kesimpulan : Hasil uji diagnostik imunohistokimia calretinin menunjukkan nilai
sensitivitas yang baik  92,8%, spesifisitas 100%, nilai duga positif 100%, nilai
duga negatif 60 %  dan akurasi mencapai 93,3 %, sehingga pemeriksaan ini bisa
dijadikan sebagai dasar dalam menegakkan diagnosa PH, sehingga hasil
pemeriksaan biopsi hisap rektum dengan pewarnaan H&E dan imunohistokimia
calretinin dapat di percaya tanpa pemeriksaan lebih lanjut.
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